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	1.2 Identifikasi Masalah
	Identifikasi masalah penelitian ini yaitu:
	1.3 Rumusan Masalah
	Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana peran pembina terhadap pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler futsal di MAN 1 Tanjung Jabung Barat?
	1.4  Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui peran pembina terhadap pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler futsal di MAN 1 Tanjung Jabung Barat.
	1.5 Manfaat Penelitian
	Dengan adanya hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan ada beberapa manfaat yang dapat diambil, diantaranya adalah :
	1.5.1  Secara Teoritis
	Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan tentang esktrakulikuler futsal, khususnya dapat memberi informasi akan pentingnya peran pembina terhadap kegiatan futsal yang ada disekolah.
	1.5.2  Secara Praktis
	a. Bagi Pembina
	1. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program latihan khususnya pada latihan fisik ekstrakurikuler futsal.
	2. Memberikan informasi mengenai tingkat keterampilan peserta, sehingga pembina dapat meningkatkan tingkat keterampilan futsal peserta ekstrakurikuler futsal di SMA N 1 Tanjung Jabung Barat.
	3. Dapat mendukung penyediaan sarana dan prasarana khususnya untuk ekstrakurikuler futsal.
	b. Bagi Peserta
	Supaya peserta dapat mengetahui bahwasannya ekstrakurikuler ini bukan hanya semata untuk meningkatkan kemampuan sendiri di luar sekolah tetapi di dalam sekolah juga berperan untuk meningkatkan kualitas pemain.
	c. Bagi Peneliti
	1. Kegiatan penelitian akan melahirkan pengalaman yang bermanfaat untuk melengkapi pengetahuan yang telah diperoleh dibangku kuliah.
	2. Dengan kegiatan penelitian ini, peneliti mendapat jawaban yang konkrit tentang suatu masalah yang berkaitan dengan judul penelitian.
	d. Bagi Sekolah
	Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi untuk pihak sekolah agar mengoptimalkan kinerja guru terhadap ekstrakurikuler.
	BAB II
	KAJIAN TEORITIK
	2.1 Futsal
	Justinus Lhaksana ( 2012:5 ) pengertian futsal adalah sebagai permainan bola yang dimainkan secara cepat dengan segi lapangan yang kecil. Roeslan Hatta dalam Sarotun Romlah (2021: 32), permainan futsal adalah sepak bola mini yang dipertandingkan dala...
	Berdasarkan pemaparan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa futsal merupakan permainan bola yang dimainkan secara cepat dengan segi lapangan yang lebih kecil, dan dimainkan oleh dua regu dengan masing-masing regu berisi lima orang pemain serta se...
	2.1.2 Sejarah Perkembangan Futsal Dalam Negeri
	Perjalanan futsal dimulai pada tahun 1998-1999 diprakarsai oleh Prof. Juan Carlos Ceriani, seorang pria berkebangsaan Argentina. Tetapi baru pada tahun 2002 futsal diakui secara resmi di Indonesia ketika negeri ini didaulat sebagai penyelenggara puta...
	Pada mulanya, kompetisi musiman Futsal di Indonesia bernama Indonesia Futsal League (IFL) dan Liga Futsal Wanita Indonesia (LFWI). Tetapi pada tahun 2015, IFL berganti menjadi Pro Futsal League (PFL) dan LFWI berganti nama menjadi Women Pro Futsal Le...
	Dan ada satu nama lagi saat ini yang sangat serius memajukan olahraga futsal yakni Hary Tanoesoedibjo. Pada masa Pro Futsal League (PFL) olahraga Futsal di Indonesia banyak digemari oleh masyarakat awam. Salah satu faktornya yakni karena pertandingan...
	2.1.3 Peraturan Futsal
	Luas Lapangan
	1. Ukuran: 25m x 15m.
	2. Garis batas: garis selebar 8 cm, yakni garis sentuh di sisi, garis gawang di ujung- ujung, dan garis melintang tengah lapangan; 3 m lingkaran tengah; tak ada tembok penghalang atau papan. Memakai pengaman jaring sebagai pembatas agar bola tidak ter...
	3. Daerah penalti: busur berukuran 6 m dari masing-masing tiang gawang.
	4. Titik penalti: 6 m dari titik tengah garis gawang.
	5. Titik penalti kedua: 10 m dari titik tengah garis gawang.
	6. Zona pergantian: daerah 5 m (5 m dari garis tengah lapangan) pada sisi tribun dari pelemparan.
	7. Gawang: tinggi 2 m x lebar 3 m.
	8. Permukaan daerah pelemparan: halus, rata.
	Bola
	1. Lambungan : 55–65 cm pada pantulan pertama.
	2. Bahan : kulit atau bahan yang cocok lainnya (yaitu bahan tak berbahaya).
	3. Berat : 400-440 gram dengan lingkaran sebesar 62-64 cm.
	Jumlah Pemain (per team)
	Lama Permainan

